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ABSTRACT 

This research aimed to re-examine the influence of management turnover, firm size and audit 

fees on auditor switching. The research sample uses 64 manufacturing companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019 with a total of 320 observations. The sampling 

method used purposive sampling technique. Hypothesis testing used logistic regression using 

the IBM SPSS 22 application. The results of this research indicate that management turnover 

has an effect on auditor switching; while company size and audit fee have no effect on 

auditor switching. 

Keywords: auditor switching; management turnover; firm size; audit fees; manufacturing 

companies 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali pengaruh pergantian manajemen, ukuran 

perusahaan dan audit fee terhadap auditor switching. Sampel penelitian menggunakan 64 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 dengan total 

pengamatan sebanyak 320 data. Metode sampling menggunakan teknik purposive sampling. 

Uji hipotesis menggunakan uji regresi logistik (logistic regression) menggunakan aplikasi 

IBM SPSS 22. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pergantian manajemen 

berpengaruh terhadap auditor switching; sedangkan ukuran perusahaan dan audit fee tidak 

berpengaruh terhadap auditor switching. 

Kata kunci: auditor switching; pergantian manajemen; ukuran perusahaan; audit fee; 

perusahaan manufaktur 

 

1. PENDAHULUAN 

Auditor adalah pihak independen yang memiliki kewajiban memeriksa dan 

memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuangan perusahaan. Dalam menjalankan 

kewajibannya, maka auditor harus menjaga kualitas audit yang dihasilkan dengan memiliki 
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independensi. Independensi berarti bahwa auditor harus jujur, tidak mudah dipengaruhi dan 

tidak memihak kepentingan siapapun, karena auditor tersebut melakukan pekerjaannya untuk 

kepentingan umum (Wahyudi, 2016). Tetapi, perikatan kerja dalam waktu yang lama antara 

klien dengan auditor akan mengurangi independensi auditor, hal ini dikarenakan mulai 

munculnya rasa nyaman yang terjalin antara auditor dengan klien sehingga akan berpengaruh 

kepada sikap auditor yang akan berubah menjadi mementingkan kepentingan klien. 

Kekhawatiran mengenai berkurangnya independensi auditor dikarenakan masa 

perikatan kerja yang lama dengan klien ini dibuktikan oleh beberapa kasus diantaranya kasus 

perusahaan Enron yang melibatkan KAP Arthur Andersen yang memiliki hubungan kerja 

selama 16 tahun sejak tahun 1985 hingga tahun 2001. Selain itu , kasus lainnya muncul dari 

perusahaan Jepang Olympus Corporation dengan auditor KPMG (Klynveld, Peat, Marwick, 

Goerdeler). Hubungan kerja antar dua pihak ini terjadi selama 8 tahun sejak tahun 2002 

hingga tahun 2009. Meskipun KAP KPMG dinyatakan tidak bersalah dalam adanya tuntutan 

mantan CEO Olympus, Michael Woodford yang meminta penjelasan adanya transaksi 

mencurigakan sebesar US$ 1,3 miliar atau sekitar Rp 11 Triliun (detikFinance, 2011).  

Di Indonesia sendiri, kemudian membuat peraturan mengenai pergantian secara wajib 

kantor akuntan publik atau auditor switching yang diatur dalam Keputusan Menteri 

Keuangan No. 359/PMK.06/2003 pasal 6 tentang pemberian jasa audit umum atas laporan 

keuangan suatu entitas dapat dilakukan oleh KAP paling lama lima tahun buku berturut-turut 

dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama tiga tahun buku berturut-turut. Kemudian 

peraturan ini diperbarui dengan KMK No. 17/PMK.01/2008 pasal 3 tentang “Jasa Akuntan 

Publik” dengan masa tugas audit untuk KAP diperpanjang menjadi enam tahun, sedangkan 

untuk auditor Akuntan Publik selama tiga tahun. Namun peraturan ini kembali diperbarui 

dengan Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2015 tentang “Praktik Akuntan Publik” dengan 

masa audit untuk Akuntan Publik adalah selama 5 tahun berturut-turut, tidak terbatas KAP. 

Ada banyak pihak yang pro mendukung adanya auditor switching dengan tujuan menjaga 

independensi auditor, namun tidak sedikit juga pihak yang kontra mempunyai pendapat 

bahwa adanya auditor switching secara wajib akan menghasilkan kerugian yang cenderung 

lebih besar daripada keuntungan yang diperoleh perusahaan. 

Auditor switching dapat terjadi secara mandatory dan voluntary. Jika pergantian 

auditor terjadi secara voluntary, maka faktor penyebabnya bisa dari sisi klien (seperti misal 

kesulitan keuangan/financial distress, manajemen yang gagal, pergantian manajemen, Initial 

Public Offering, ukuran perusahaan dan sebagainya) dan dari sisi auditor (misalnya fee audit, 

kualitas audit dan sebagainya). Adanya banyak penelitian yang meneliti tentang faktor-faktor 

tersebut membuat hasil penelitian menjadi beragam dan tidak konsisten. Oleh sebab itu, 

peneliti tertarik untuk menguji kembali pengaruh faktor pergantian manajemen, ukuran 

perusahaan, dan audit fee terhadap auditor switching. Peneliti menggunakan populasi 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI karena perusahaan manufaktur merupakan 

perusahaan berskala besar dan ada dalam jumlah banyak di Indonesia jika dibandingkan 

dengan perusahaan lain. Perusahaan di BEI tersebut juga sudah terbuka sehingga laporan 

keuangan bisa diakses oleh pihak eksternal. Berdasarkan alasan tersebut, maka peneliti ingin 

membuat penelitian dengan judul: “Pengaruh Pergantian Manajemen, Ukuran Perusahaan, 
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dan Audit Fee terhadap Auditor Switiching pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019”. 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Apakah pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019? 

3. Apakah audit fee berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019? 

 

2. KAJIAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching 

Pergantian manajemen adalah pergantian dewan direksi perusahaan dalam hal ini 

direktur utama yang bisa disebabkan oleh dua faktor yaitu keputusan Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS) atau direktur utama tersebut mengundurkan diri. Pergantian manajemen disini 

lebih mengarah kepada pergantian direktur utama. Wijayanti (2010) menyatakan bahwa 

masuknya orang baru yaitu dalam pergantian direktur utama atau manajer, dapat menjadi 

pertanda bahwa cara lama perlu berubah. Adanya pergantian manajemen baru, akan 

menimbulkan adanya perubahan kebijakan bisa dalam akuntansi, keuangan dan juga 

pemilihan KAP (Damayanti & Sudarma, 2008). 

Seiring dengan adanya direktur utama yang baru didapati bahwa kebijakan baru yang 

dibuat tidak selaras dengan kebijakan yang telah ada sebelumnya, maka akan memicu 

perubahan dalam bidang akuntansi, keuangan dan pemilihan Kantor Akuntan Publik 

(Damayanti & Sudarma, 2008). Jika manajemen baru menganggap bahwa KAP yang baru 

lebih bisa diajak bekerja sama seperti yang diharapkan oleh manajemen, disertai dengan 

adanya preferensi tersendiri tentang auditor yang akan digunakan, pergantian KAP sangat 

dimungkinkan terjadi dalam perusahaan. Berdasarkan teori agensi, kondisi ini terjadi 

dikarenakan pihak manajemen sebagai agent mempunyai self interest, maka ketika terjadi 

pergantian manajemen di dalam perusahaan, maka pihak manajemen cenderung memilih 

KAP yang lebih selaras dengan kebijakan dan pelaporan akuntansinya (Pradhana & Saputra, 

2015). 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Murdiawati (2015); Wulandari dan 

Saputra (2018); Pradhana dan Saputra (2015); Dwiyanti dan Sabeni (2014); serta Ismaya 

(2017) menunjukkan bahwa pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor 

switching, yang berarti adanya pergantian manajemen biasanya diikuti dengan pergantian 

auditor pula. Hal ini berbeda dengan penelitian Khasharmeh (2015) yang menunjukkan 

bahwa pergantian manajemen berpengaruh negatif terhadap auditor switching. Sedangkan, 

penelitian yang dilakukan oleh Juliantari dan Rasmini (2013); dan Wijayanti (2010) 

menunjukkan bahwa pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor switching.  
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Dari teori dan penelitian terdahulu yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1: Pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Klien terhadap Auditor Switching 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala besar kecilnya suatu perusahaan yang 

dapat diukur dengan melihat pada total aset perusahaan. Semakin besar nilai total aset akan 

semakin besar pula ukuran perusahaan itu (Saiful & Uvi, 2010). Dalam penelitian ini, ukuran 

perusahaan diukur menggunakan Logaritma Natural Total Aset. 

Seiring perusahaan tumbuh menjadi perusahaan yang besar, biasanya memiliki 

kompleksitas usaha yang makin besar. Hal ini akan membuat pemegang saham (principal) 

semakin sulit dalam mengawasi tindakan manajemen (agent), yang kemungkinan cenderung 

akan memaksimalkan keuntungan pribadinya daripada keuntungan principal. Maka, demi 

menjaga kepercayaan principal, manajemen perusahaan yang memiliki total aset lebih besar 

memilih auditor dari KAP Big 4. Ketidaksesuaian ukuran antara ukuran perusahaan klien 

yang memiliki total aset lebih besar diaudit oleh KAP yang kecil dapat menyebabkan 

berakhirnya keterlibatan audit dengan melakukan auditor switching (Hudaib & T. E., 2005). 

Perusahaan yang memiliki total aset lebih besar pada umumnya sudah menggunakan auditor 

dari KAP dari Big 4 sehingga memiliki kecenderungan yang lebih rendah untuk melakukan 

pergantian kantor akuntan publik dibandingkan perusahaan yang memiliki total aset lebih 

kecil karena kemampuan auditor dari KAP Big Four menyelesaikan kompleksitas perusahaan 

besar (Ramantha, 2014). 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Windyani dan Muliartha (2018) ; 

Juliantari dan Rusmini (2013) ; Dwiyanti dan Sabeni (2014) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan klien berpengaruh negatif terhadap auditor switching, yang berarti bahwa 

semakin besar ukuran perusahaan klien maka perusahaan tersebut cenderung tidak akan 

melakukan auditor switching. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Murdiawati (2015); menyatakan bahwa ukuran perusahaan klien berpengaruh positif terhadap 

auditor switching, yang berarti semakin besar ukuran perusahaan klien maka perusahaan 

tersebut cenderung akan melakukan auditor switching demi menemukan auditor yang dirasa 

cocok dan berasal dari KAP yang besar. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti 

(2010); Pradhana dan Saputra (2015) dan Ismaya (2017) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan klien tidak berpengaruh terhadap auditor switching.  

Dari teori dan penelitian terdahulu yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H2: Ukuran perusahaan klien berpengaruh negatif terhadap auditor switching 

Pengaruh Audit Fee terhadap Auditor Switching 

Fee audit adalah upah atau honorarium yang dibebankan oleh akuntan publik kepada 

perusahaan atas jasa audit yang dilakukan auditor terhadap laporan keuangan. Besarnya fee 

yang diberikan bervariasi tergantung oleh resiko penugasan, kompleksitas jasa yang 
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diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk menyelesaikan audit, struktur biaya KAP 

bersangkutan, dan pertimbangan professional lainnya (Ismaya, 2017).  

Dalam mengeluarkan biaya, perusahaan akan cenderung memilih opsi lower cost, 

termasuk audit fee. Ketika biaya audit melewati batas toleransi yang ditetapkan oleh 

perusahaan, maka perusahaan akan cenderung lebih memilih auditor dengan audit fee yang 

lebih rendah atau paling sesuai dengan batas yang ditetapkan oleh perusahaan. Perusahaan 

akan melakukan auditor switching sehingga menemukan penawaran audit fee yang lebih baik, 

sesuai dengan kesepakatan antara klien dengan auditor tersebut. Hal ini tentunya dilihat dari 

perubahan audit fee, apakah audit fee mengalami peningkatan atau penurunan dari tahun 

sebelumnya. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Windyani dan Muliartha (2018); 

Khasharmeh (2015); Wijayanti (2010); Pradhana dan Saputra (2015) menunjukkan bahwa 

audit fee berpengaruh positif terhadap auditor switching, yang berarti bahwa semakin tinggi 

audit fee yang ditawarkan oleh KAP kepada perusahaan maka akan semakin mendorong 

terjadinya pergantian auditor yang menawarkan audit fee yang lebih sesuai. Hal ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Saputra (2018); Dwiyanti dan Sabeni 

(2014); Ismaya (2017) yang menunjukkan bahwa audit fee tidak berpengaruh terhadap 

auditor switching. 

Dari teori dan penelitian terdahulu yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H3: Audit fee berpengaruh positif terhadap auditor switching 

3. METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian dan Sampel Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

sampel purposive sampling. Sampel pada penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan 

sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019 yang 

memiliki kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan termasuk dalam sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode tahun 2015-2019. 

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan lengkap dan telah 

diaudit pada periode tahun 2015-2019 

3. Perusahaan menyajikan informasi keuangan lengkap berupa informasi nama KAP 

yang digunakan, nama CEO (Direktur Utama), total aset perusahaan dan audit fee. 

 

Operasionalisasi Variabel 

Tabel 1 

Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Konsep Indikator Skala 

1 Auditor Switching (Y) Auditor switching 

adalah kegiatan 

Variabel dummy - Jika 

perusahaan mengganti 

Nominal 
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yang dilakukan 

oleh perusahaan 

untuk mengganti 

auditornya (KAP). 

auditornya maka 

diberikan nilai 1. 

Sedangkan, jika 

perusahaan klien tidak 

mengganti auditornya 

maka diberikan nilai 0 

(Damayanti & Sudarma, 

2008). 

2 Pergantian 

Manajemen (X1) 

Pergantian 

manajemen adalah 

pergantian dewan 

direksi perusahaan 

yang bisa 

disebabkan oleh 

keputusan Rapat 

Umum Pemegang 

Saham (RUPS) atau 

dewan direksi 

tersebut 

mengundurkan diri. 

Pergantian disini 

lebih kepada 

pergantian direktur 

utama (CEO) 

perusahaan. 

Variabel dummy - Jika 

terdapat pergantian 

direksi dalam 

perusahaan maka 

diberikan nilai 1. 

Sedangkan, jika tidak 

terdapat pergantian 

direksi dalam 

perusahaan maka 

diberikan nilai 0 

(Damayanti & Sudarma, 

2008). Dengan meneliti 

pengaruh antara data 

PMt-1 = ASWITCHt 

Nominal 

3 Ukuran Perusahaan 

Klien (X2) 

Ukuran perusahaan 

klien adalah suatu 

skala yang 

mengklasifikasikan 

besar atau kecilnya 

suatu perusahaan 

yang diukur 

berdasarkan total 

aset. 

Ukuran Perusahaan 

Klien = LnTA 

 

LnTA = Logaritma 

Natural dari Total Aset 

Perusahaan 

Rasio 

4 Audit Fee (X3) Fee audit adalah 

upah atau 

honorarium yang 

dibebankan oleh 

akuntan publik 

kepada auditor atas 

jasa audit yang 

dilakukan auditor 

Logaritma Natural dari 

Perubahan Audit Fees 

 

Ln Audit Feest – Ln 

Audit Feest-1 

Rasio 
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terhadap laporan 

keuangan. 

 

Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Model Penelitian 

Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 

dari teknik pengumpulan data dari basis data. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 

laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

tahun 2015-2019. Data tersebut didapatkan melalui situs resmi BEI di www.idx.co.id, melalui 

web sahamok.com dan juha melalui web resmi perusahaan manufaktur yang terdaftar. 

4. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditetapkan, maka berikut adalah jumlah 

sampel yang diperoleh: 

Tabel 2 

Sampel Penelitian 

No Kriteria Sampel Total Perusahaan 

1 

Perusahaan termasuk dalam sektor manufaktur yang terdaftar di 

BEI pada periode tahun 2015-2019 131 

2 

Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan secara lengkap dan telah diaudit pada periode tahun 2015-

2019 (10) 

3 

Perusahaan yang menyajikan informasi nama KAP, nama CEO, 

total aset perusahaan dan data audit fee tidak lengkap (57) 

4 Jumlah tahun pengamatan 5 

Pergantian Manajemen (X1) 

Ukuran Perusahaan Klien 

(X2) 

Audit Fee (X3) 

Auditor Switching (Y) 
Berpengaruh - 

http://www.idx.co.id/
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  Total Perusahaan 320 

 

Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil output pengujian statistik deskriptif dengan IBM SPSS Statistics 22 

maka dapat dilihat nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi seperti berikut ini. 

Tabel 3 

 

Menilai Overall Model Fit 

 

 

Dari Tabel 4 dan Tabel 5, dapat dilihat bahwa nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada 

akhir (Block Number  = 1) adalah 269,344. Sehingga, jika diamati dari Tabel 4 dan Tabel 5 

ada penurunan nilai -2Log Likelihood sebesar 11,381. Adanya penurunan nilai berarti bahwa 

tiga variabel independen yang dimasukkan ke dalam model yang dihipotesiskan mampu 

memperbaiki model atau model yang dihipotesiskan fit dengan data. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 6 

Tabel 4 Tabel 5 
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Dari Tabel 6 diatas, diperoleh bahwa nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0,060. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel independen pergantian manajemen, ukuran 

perusahaan dan audit fee dapat menjelaskan auditor switching sebesar 6 %. 

Menguji Kelayakan Model Regresi 

Tabel 7 

  

Dari Tabel 7 diatas, hasil signifikansi sebesar 0,087 berarti lebih besar dari nilai 

signifikansi 0,05 (0,087 > 0,05), hal ini berarti H0 diterima, bahwa data yang diperoleh sama 

dengan model dan model dikatakan mampu memprediksi nilai observasinya. 

Matriks Klasifikasi 

 Tabel 8 

 Dari Tabel 8 diatas, diperoleh bahwa kekuatan dari model regresi untuk memprediksi 

kemungkinan perusahaan melakukan auditor switching adalah sebesar 0%. Sedangkan 

sebesar 100% diprediksi bahwa perusahaan tidak melakukan auditor switching. Dapat 

disimpulkan juga, bahwa kekuatan prediksi dari model penelitian ini sebesar 84,1% 

Analisa Regresi Logistik 

Tabel 9 
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 Berdasarkan hasil uji regresi logistik pada Tabel 9, persamaan regresi pada penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

ASWITCH = -3,810 + 0,844PM + 0,085UP - 1,574FEE + 2,432 

Pembahasan 

Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Pergantian manajemen berpengaruh 

terhadap auditor switching.” Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa pergantian 

manajemen berpengaruh terhadap auditor switching dilihat dari nilai signifikansi 0,007 yang 

lebih kecil dari α = 0,05 sehingga hipotesis H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

pergantian manajemen dalam hal ini direktur utama di perusahaan akan mendorong adanya 

perubahan kebijakan termasuk dalam pemilihan auditornya. Perbedaan tujuan dan 

kepentingan antara principal dan agent menimbulkan agency problem, dimana pihak 

manajemen mengejar kepentingan pribadinya sehingga kepentingan dari para pemegang 

saham yang adalah pemilik perusahaan menjadi dikesampingkan. Hal ini mengakibatkan 

ketidakpercayaan principal terhadap agent dan kemudian melaukan pergantian manajemen. 

Pergantian manajemen disini lebih kepada pergantian direktur utama. Otoritas yang dimiliki 

oleh direktur utama baru dapat sangat mempengaruhi keputusan manajemen untuk memilih 

auditor, yang dalam kenyataannya manajemen perusahaan akan mencari auditor yang selaras 

dalam pelaporan dan kebijakan akuntansinya. Selain itu, direktur utama baru perusahaan 

mungkin akan mencari auditor yang lebih berkompeten atau memiliki preferensi auditor 

tersendiri untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Murdiawati 

(2015); Wulandari dan Saputra (2018); Pradhana dan Saputra (2015); Dwiyanti dan Sabeni 

(2014); dan juga Ismaya (2017) yang menunjukkan bahwa pergantian manajemen cenderung 

diikuti oleh pergantian auditor. Sedangkan, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Khasharmeh (2015); serta Juliantari dan Rasmini (2013); Wijayanti 

(2010) yang membuktikan bahwa pergantian manajemen berpengaruh negatif dan tidak 

berpengaruh terhadap auditor switching. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Klien terhadap Auditor Switching 



 
MODUS Vol. 34 (1): 85-99  ISSN 0852-1875 / ISSN (Online) 2549-3787 

 

95 
 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “Ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap auditor switching.” Penelitian ini tidak berhasil menunjukkan adanya hubungan 

negatif antara variabel ukuran perusahaan dengan variabel auditor switching yang dapat 

dilihat dari nilai signifikansinya yaitu 0,443 yang lebih besar dari α = 0,05, sehingga hipotesis 

H2 ditolak. Hasil dari penelitian ini menunjukkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap auditor switching. Perusahaan yang memiliki total aset yang besar umumnya 

memiliki kompleksitas usaha yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan 

dengan total aset yang lebih kecil. Ukuran perusahaan tersebut akan mencerminkan tinggi 

rendahnya aktivitas operasional perusahaan. Sehingga, perusahaan dengan total aset besar 

khususnya yang belum menggunakan auditor dari KAP Big 4 akan melakukan auditor 

switching. Ketidaksesuaian ukuran antara ukuran perusahaan yang memiliki total aset lebih 

besar diaudit oleh KAP yang kecil dapat menyebabkan berakhirnya keterlibatan audit dengan 

melakukan auditor switching (Hudaib & T. E., 2005). Namun, hasil analisis yang 

menunjukkan hasil tidak berpengaruh ini membuktikan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat 

aktivitas perusahaan, pengendalian yang dibutuhkan akibat ukuran perusahaan yang besar 

maupun lebih kecil masih dapat ditangani oleh auditor-auditor dari KAP yang sedang 

memberikan jasa audit, sehingga tidak diperlukan adanya auditor switching.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wijayanti 

(2010); Pradhana dan Saputra (2015); dan juga Ismaya (2017) yang menunjukkan bahwa 

hasil ukuran perusahaan klien tidak berpengaruh terhadap auditor switching, menurut 

Buchari dan Marita (2014) sebagian besar dari perusahaan-perusahaan yang mempunyai total 

aset yang lebih kecil menggunakan auditor dari KAP non Big 4 sehingga tidak ada 

kecenderungan melakukan auditor switching. Sedangkan, hasil penelitian ini tidak 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Murdiawati, Dewi (2015); Juliantari dan Rasmini 

(2013); Windyani dan Muliartha; serta Dwiyannti dan Sabeni yang berhasil membuktikan 

adanya pengaruh positif maupun negatif ukuran perusahaan klien terhadap auditor switching. 

 

Pengaruh Audit Fee terhadap Auditor Switching 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah “Audit fee berpengaruh positif terhadap 

auditor switching.” Penelitian ini tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh positif antara 

variabel audit fee dengan variabel auditor switching yang dapat dilihat dari nilai 

signifikansinya yaitu 0,054 yang lebih besar dari α = 0,05, sehingga hipotesis H3 ditolak. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan audit fee tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 

Manajemen suatu perusahaan memiliki otoritas termasuk di dalamnya jika manajemen 

menilai bahwa auditor yang dipilih sudah memenuhi kebutuhan jasa audit dan selaras dengan 

pandangan manajemen tersebut, peningkatan fee yang tinggi bukan sebuah masalah (Ghosh 

& Lustgarten, 2006). Menurut Dwiyanti dan Sabeni (2014), jika dilihat dari sifat kerasionalan 

sebuah agen atau perusahaan yang adalah membandingkan cost dan benefit. Meskipun 

seorang auditor menawarkan fee yang cukup tinggi, namun auditor dirasa dapat memenuhi 

tuntutan perusahaan, selaras dengan kebijakan di perusahaan dapat dikatakan bahwa auditor 

bisa memberikan benefit yang sebanding dari cost yang dikeluarkan sehingga tidak 

diperlukan pergantian auditor baru. Meskipun seorang auditor menawarkan fee yang cukup 

tinggi, namun auditor dirasa dapat memenuhi tuntutan perusahaan, selaras dengan kebijakan 
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di perusahaan dapat dikatakan bahwa auditor bisa memberikan benefit yang lebih tinggi dari 

cost yang dikeluarkan sehingga tidak diperlukan pergantian auditor baru. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Wulandari dan Saputra (2018); Dwiyanti dan Sabeni (2014); dan Ismaya (2017) yang sama-

sama memiliki hasil bahwa audit fee tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 

Sedangkan hasil penelitian ini berlainan dengan penelitian terdahulu oleh Windyani dan 

Muliartha (2018); Khasharmeh (2015); Wijayanti (2010); serta Pradhana dan Saputra (2015) 

yang menunjukkan hasil adanya pengaruh positif antara audit fee dengan auditor switching. 

 

5. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah: 

1. Pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching perusahaan 

manufaktur tahun 2015-2019. 

2. Ukuran perusahaan klien tidak berpengaruh terhadap auditor switching perusahaan 

manufaktur tahun 2015-2019. 

3. Audit fee tidak berpengaruh terhadap auditor switching perusahaan manufaktur tahun 

2015-2019. 

Keterbatasan dan Saran 

Keterbatasan penelitian ini ada beberapa diantaranya adalah penelitian ini hanya 

menggunakan objek perusahaan manufaktur sehingga tidak bersifat umum, penelitian ini 

hanya menguji sedikit faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching, dan juga dalam 

penelitian ini peneliti menemukan kesulitan dalam memperoleh informasi mengenai audit fee 

dikarenakan informasi tersebut hanya bersifat sukarela atau dengan kata lain tidak wajib 

untuk dicantumkan di laporan tahunan perusahaan. 

Saran yang diberikan peneliti untuk mengatasi keterbatasan yang ada dalam penelitian 

ini adalah peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan objek 

perusahaan lain atau bahkan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

peneliti selanjutnya dapat menggunakan faktor-faktor lain untuk dijadikan variabel yang 

mempengaruhi auditor switching, penelitian berikutnya yang hendak menggunakan variabel 

audit fee dapat memastikan terlebih dahulu  tentang ketersediaan data informasi yang 

diinginkan. 
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